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Penelitian ini dilatarbelakangi adanya perkawinan dimana wanita tersebut
dalam keadaan hamil, baik dengan laki-laki yang menghamilinya maupun dengan
laki-laki lain. Perkawinan yang dilakukan dimana calon pengantin wanitanya
dalam keadaan hamil di luar nikah dianggap tabu dan dipandang negatif dalam
masyarakat di Indonesia, bahkan menjadi gunjingan hingga pengucilan di
masyarakat, karena perbuatan zina merupakan perbuatan yang bertentangan
dengan norma-norma yang berlaku di masyarakat terutama dalam norma agama
dan norma kesusilaan. Mengenai hal tersebut 2 (dua) lembaga yaitu Lembaga
Bahtsul Masail NU dan Majelis Tarjih Muhammadiyah memberikan fatwa terkait
bagaimana hukum perkawinan wanita hamil.

Rumusan dalam penelitian ini adalah: 1) Apa dasar pengambilan putusan
fatwa Lembaga Bahtsul Masail NU dan Majelis Tarjih Muhammadiyah terhadap
perkawinan wanita hamil?, 2) Apa persamaan dan perbedaan fatwa Lembaga
Bahtsul Masail NU dan Majelis Tarjih Muhammadiyah terhadap perkawinan
wanita hamil?.

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah jenis penelitian kepustakaan
(library research). Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan deskriptif dan
studi komparatif. Sedangkan teknik analisa data menggunakan metode content
analysis dan analisis komparatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Dasar hukum pengambilan
putusan fatwa Lembaga Bahtsul Masail NU adalah Kitab Bughyat al-
Mustarshidin hal. 419, Kitab Al-Figh ‘ala al-Madhahib al-Arba’ah juz 4 hal. 523
dan Kitab Fath al- Bari’ juz 9 hal. 164. Sedangkan dasar hukum pengambilan
putusan Majelis Tarjih Muhammadiyah adalah Q.S Al-Nisa ayat 24, Q.S Al-
Bagarah ayat 228 dan Hadits Riwayat Ahmad. 2) Persamaan fatwa Lembaga
Bahtsul Masail NU dan Majelis Tarjih Muhammadiyah terhadap perkawinan
wanita hamil adalah sama-sama membolehkan menikahi wanita hamil oleh laki-
laki yang menghamilinya dan perkawinannya sah. Sedangkan perbedaan antara
Lembaga Bahtsul Masail NU dan Majelis Tarjih Muhammadiyah dalam kasus
perkawinan wanita hamil terletak pada boleh atau tidaknya wanita yang hamil
karena zina dikawinkan dengan laki-laki yang bukan menghamilinya. Menurut
Lembaga Bahtsul Masail NU boleh atau sah, sedangkan Majelis Tarjih
Muhammadiyah tidak memperbolehkan. Selain itu sumber rujukan dan metode
dalam menetapkan hukumnya berbeda Lembaga Bahtsul Masail NU merujuk
langsung pada kitab-kitab figh dengan metode gauly, sedangkan Majelis Tarjih
Muhammadiyah merujuk pada al-Qur’an dan as-sunnah dengan metode giyasi.
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This research is based on the existence of marriages where the woman is
pregnant, whether with the man who impregnates her or with other men.
Marriages which the bride is pregnant before the marriage are considered taboo
and considered negatively by Indonesian society, even being gossip and ostracism
in society, because adultery is an act that is contrary to the norms prevailing in
society, especially religious norms and moral norms. Regarding this matter, 2
institutions, namely NU Bahtsul Masail Institution and Muhammadiyah Tarjih
Council, gave an advisory related to the law on marriage for pregnant women.

This research focused on: 1) What are the advisory making basis of NU
Bahtsul Masail Institution and Muhammadiyah Tarjih Council on the marriage of
pregnant women?, 2) What are the similarities and differences of the advisory by
NU Bahtsul Masail Institution and Muhammadiyah Tarjih Council on the
marriage of pregnant women?

The type of this research is library research. The approach used is a
descriptive approach and comparative study. The data analysis technique uses
content analysis and comparative analysis methods.

The results shows that: 1) The legal basis for the decision making of NU
Bahtsul Masail Institution advisory is Bughyat al-Mustarshidin p. 419, Al-Figh
‘ala al-Madhahib al-Arba’ah chapter 4 p. 523 and Fath al- Bari’ chapter 9 p. 164.
While the legal basis for making the decision of the Muhammadiyah Tarjih
Council is the quran Al-Nisa verse 24, Al-Bagarah verse 228 and a Hadith from
Ahmad. 2) The similarity between the advisory of NU Bahtsul Masail Institution
and Muhammadiyah Tarjih Council on the marriage of pregnant woman is that
both allow the man to marry a pregnant woman if he’s the one who impregnates
her and the marriage is legal. Meanwhile, the difference lies in whether or not a
woman who is pregnant due to adultery can be married to a man who did not
impregnate her. According to NU Bahtsul Masail Institution, it is legal for
someone to marry a pregnant woman by another man, while the Muhammadiyah
Tarjih Council does not allow it. Beside that, the efers ce and methods for
etabilishing the law are different, NU Bahtsul Masail Institution efers directly to
figh books with gauly method, while the Muhammadiyah Tarjih Council efers to
quran and sunnah with giyasi method.
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